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Abstract

The development of the clothes washing or laundry service industry continues to develop in residential areas
increasing every year. This increases the amount of waste generated. So that it has a direct impact on the
environment if it is not properly managed. Many contaminants are contained in laundry waste, including
surfactants and phosphates which have the potential to have a damaging effect on aquatic ecosystems. In
order to control pollution, waste water treatment is necessary. This study aims to eliminate the efficiency of
the influence of variations in alum doses and variations in lime doses with the coagulation flocculation
process in surfactant and phosphate levels only in washing waste.This study used coagulation and
flocculation methods using 5% lime and 5% alum coagulants with alum doses of 5cc, 10cc, 15cc, 20cc and
lime 2cc, 4cc, 6c¢c, 8cc. Fast stirring time of 1 minute at 100rpm, slow stirring 30 minutes at 20rpm with a
settling time of 30 minutes. Based on the research analysis for the coagulation-flocculation treatment in
laundry wastewater treatment using alum and lime coagulants is better at reducing the phosphate parameter
having an efficiency value of 88.44% while the surfactant parameter has an efficiency value of 76.89%. Lime
doses of 20cc alum and 8cc lime have a very significant effect on reducing surfactant and phosphate
parameters below established quality standards and do not pollute the environment.
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. PENDAHULUAN

Salah satu usaha yang banyak diterapkan di Indonesia adalah usaha laundry. Meskipun
usaha ini memiliki dampat yang negative bagi lingkungan, namun nyatanya usaha ini semakin
diminati. Beberapa dampak negative dari usaha laundry adalah kadar fosfat pada limbah
detergen yang lebih tinggi melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Sehingga, hal ini dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem air.

Perkembangan pesat industri laundry khususnya di daerah Kota Tangerang Selatan,
Banten sangat berpengaruh besar terhadap lingkungan sekitarnya. Kandungan polutan dari
limbah yang dihasilkan di atas rata-rata air baku. Limbah laundry mengandung konsentrasi
surfaktan yang tinggi melebihi kadar surfaktan yang diijinkan oleh Perwal Tangerang Selatan
No 16 Tahun 2009 tentang Baku Mutu Air Limbah. Menurut Perwal Tangerang Selatan No 16
Tahun 2009 Parameter COD 200 mg/l, Dete surfaktan 5 mg/I dan pH 6,0-9,0.

Detergen adalah salah satu bahan utama dalam usaha laundry. Jika detergen di larutkan ke
dalam air maka dapat membuat insan atau organ pernafasan ikan menjadi rusak. Sehingga hal
ini dapat mengakibatkan kandungan oksigennya menjadi rendah, seperti adanya busa-busa di
permukaan air itu menjadi salah satu penyebab air dan udara menjadi terbatas. Keberadaan
busa-busa di permukaaan air menjadi salah satu penyebab terbatasnya kontak udara dan air.
Sehingga, hal ini dapat menurunkan oksigen terlarut. Dampaknya adalah organisme air
kekurangan oksigen sehingga menyebabkan kematian. Apabila dibuang di badan air maka akan
menimbulkan pencemaran lingkungan. Untuk tingkatan hotel atau rumah sakit laundry sudah
memiliki instalasi pengelolaan air limbah (IPAL). Akan tetapi dalam tingkatan rumahan maka
lingkungan sekitarlah yang akan menjadi IPAL-nya. Sampai saat ini sedikit bahkan belum ada
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pengolahan air dari proses laundry kecuali hotel dan rumah sakit. Di dalam badan air fosfat
yang berlebih akan mengakibatkan terjadinya eutrofikasi. Eutrofikasi adalah pencemaran air
yang disebabkan oleh munculnya nutrient yang berlebihan ke dalam ekosistem air sehingga
tumbuhan tumbuh dengan sangat cepat. Limbah laundry yang melakukan proses treatment
sebelum dibuang dapat peruntukan air badan air dipakai sebagai air baku air minum dan
peruntukan ABA (Air Badan Air) gol C sebagai irigasi dan pertanian.

Proses koagulasi sudah sering dilakukan dan terbukti efektifitasnya untuk menanggulangi
surfaktan. Koagulan ada dua jenis, yaitu koagulan sintetik dan alami. Keduanya sudah sering
diterapkan dan terbukti efisien. Tawas merupakan senyawa aluminium sulfat dengan rumus
Al>(SO4), 12H,0. Proses pembuatan tawas dilakukan dengan cara melarutkan material Al2O3
dalam larutan asam sulfat. Tawas adalah senyawa tak berwarna berbentuk Kristal octahedral
atau kubus. Sifat tawas adalah larut dalam air dan tidak larut dalam alcohol. Tawas tetap stabil
meskipun berada dalam udara bebas. Menurut Ikhsan (2014), senyawa ini bersifat asam
namun tidak mengubah zat menjadi basa karena amfoterik aluminium. Salah satu fungsi tawas
adalah mengurangi kekeruhan dalam proses pengendapan. Namun, penggunaan tawas juga
ada kelemahannya, yaitu: flok pada air mudah pecah sehingga airnya menjadi bersifat asam.
Selanjuntnya, kapur merupakan bahan yang bersifat mudah larut dan menghasilkan gugus
hidroksil Ca(OH).. Secara umum, kapur ada 2 jenis, yaitu CaO dan Ca(OH). Kapur bersifat
basa dan keluarnya panas yang tinggi. Cara kerja kapur adalah untuk mereaksi alkilikarbonat
dan mengatur pH.

1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Kerangka Berpikir

{Balu Mutu]
{Air Limbah;

Gambar 1. Kerangka Berpikir
B. Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini, antara lain :

1. Jas lab praktikum
2. Masker
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3. Sarung tangan
4. Unit jar test
5. Gelas beker 1000 ml
6. Timbangan
7. Gelas ukur 1000 ml
8. Botol Sampel
9. Gayung
10. Corong
11. Sudip
12. Tissue
Bahan yang digunakan pada penelitian ini, antara lain :
1. Sampel Air Limbah Laundry
2. Bubuk Tawas Kapur
3. Aguadest

C. Tahap Penelitian

Tahap penelitian yang akan dilakukan, antara lain

1. Melakukan pengambilan sampel air limbah Laundry. .

2. Air sampel dianalisa terlebih dahulu untuk mengetahui ph, kadar awal surfaktan dan
fosfat.

3. Kemudian jar test dengan kecepatan pengadukan cepat sebesar 100 rpm selama 1
menit, dan masing-masing perlakuan diikuti dengan pengadukan lambat 20 rpm
(selama 30 menit), kemudian setelah itu dilakukan pengendapan selama 30 menit.

4. Proses kouagulasi dan flokulasi dengan penambahan koagulan tawas dosis (5, 10,
15,20 cc) dan kapur dosis ( 2, 4, 6,8 cc) dengan 3x ulangan dengan sampel 100 ml.

Gambar 1. Proses koagulasi dan flo
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o 2cC - acc - 8cC | | 16CC |
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2cc - 4cc - 8cC L 16CC |
b— - —" e —

kulasi sampel penam

bahan Tawas

Gambar 2. Proses koagulasi dan flokulasi sampel penambahan Kapur
5. Masing-masing sampel yang telah dilakukan proses koagulasi dan flokulasi kemudian
dianalisa kualitas airnya dan dibandingkan dengan PERWAL Kota Tangsel No 16
Tahun 2016 Tentang Baku Mutu Air Limbah dan parameter fosfat dibandingkan
dengan KLHK No 16 tahun 2019 Tentang Baku Buku Air Limbah.
6. Data laboratorium yang diperoleh dari hasil percobaan diolah dan dianalisa dengan
menggunakan metode statistik anova dan uji analisis efisiensi.
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D. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil percobaan diolah dan dianalisis dengan menggunakan
metode statistik ANOVA (Analysis of Variance). Hasil analisa dari perhitungan statistik
ANOVA dapat diketahui nilai signifikan (sig), apabila nilai Fhitung > Ftabet maka ada pengaruh.
Adapun metode yang digunakan yaitu metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal
dengan o 5%. Efektivitas pengolahan merupakan tingkat pengurangan atau peningkatan
konsentrasi parameter yang diperiksa sebelum dan sesudah pengolahan yang dinyatakan dalam
nilai efisiensi dalam bentuk persentase (%)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan perlakuan, dilakukan pengukuran kadar awal parameter surfaktan.
Kadar awal parameter surfaktan adalah 8.09 mg/l. Nilai ini diatas baku mutu menurut Perwal
Tangerang Selatan No 16 Tahun 2009 tentang baku mutu air limbah yaitu sebesar 3 mg/I.
Selama proses pengendapan selama 30 menit dengan suhu 26 °c dengan PH 6.77, kadar
surfaktan masih diatas baku mutu selanjutnya akan dilakukan perlakuan pada tahap koagulasi
dan flokulasi.

Tabel 1. Perubahan kadar surfaktan limbah cair laundry setelah perlakuan koagulasi - flokulasi

Kadar

H 0
No Parameter Awal (mg/L) T (Menit) S (°C)
1 Surfaktan 8.09 30 26
2 PH 6.77 30 26
3 BM Surfaktan 3

Sumber data : Data Primer
A. Efisiensi Penurunan Kadar Surfaktan Perlakuan Koagulasi dan Flokulasi
Nilai efisiensi digunakan untuk mengetahui besarnya tingkat penurunan kadar fosfat

setelah diberi perlakuan koagulasi-flokulasi dengan penambahan koagulan tawas dan kapur
dengan variasi dosis. Efisiensi penurunan ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perubahan kadar surfaktan perlakuan pertama limbah cair laundry setelah perlakuan
Koagulasi dan Flokulasi.

Dosis Koagulan

Parameter Ulangan Tawas/ Tawas/ Tawas/ Tawas/
kapur kapur kapur kapur
(5/2) (10/4) (15/6) (20/8)
P1 2.93 2.76 2.13 2.01
Surfaktan P2 2.87 2.61 2.05 1.92
P3 2.73 2.34 2.06 1.87
rerata 2.84 2.57 2.08 1.93

Sumber data : Data Primer
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Efisiensi Penurunan Surfaktan
Proses Koagulasi -Flokulasi (%)
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60.00% —  MPercobaan1
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kapur (5/2) kapur (10/4)kapur (15/6)kapur (20/8)

Sumber data : Data Primer

Gambar 4. Grafik perubahan kadar surfaktan limbah cair laundry setelah perlakuan koagulasi dan
flokulasi.

Perlakuan koagulasi dan flokulasi dengan koagulan tawas dan kapur dengan variasi dosis
tawas 5cc / kapur 2cc, tawas 10cc / kapur 4cc, tawas 15cc / kapur 6cc, tawas 20cc / kapur 8cc
dengan 3 kali ulangan, efisiensi penurunan kadar fosfat pada air limbah percobaan pertama
diberikan penambahan tawas 5cc/ kapur 2cc adalah sebesar 2,93 mg/L dengan nilai efisiensi
63.93%,tawas 10cc / kapur 4cc didapatkan hasil sebesar 2,76 mg/L dengan nilai efisiensi
65.88%, tawas 15cc / kapur 6cc didapatkan hasil sebesar 2,13 mg/L dengan nilai efisiensi
73.67% dan tawas 20cc / kapur 8cc didapatkan hasil sebesar 2,01 mg/L dengan nilai efisiensi
75.15% dengan suhu dan waktu yang sama.

Percobaan kedua diberikan penambahan tawas 5cc/ kapur 2cc adalah sebesar 2,87 mg/L
dengan nilai efisiensi 64.52%, tawas 10cc / kapur 4cc didapatkan hasil sebesar 2,61 mg/L
dengan nilai efisiensi 67.74%, tawas 15cc / kapur 6cc didapatkan hasil sebesar 2,05 mg/L
dengan nilai efisiensi 74.66% dan tawas 20cc / kapur 8cc didapatkan hasil sebesar 1,8 mg/L
dengan nilai efisiensi 76.27% dengan suhu dan waktu yang sama.

Percobaan ketiga diberikan penambahan tawas 5cc/ kapur 2cc adalah sebesar 2,73 mg/L
dengan nilai efisiensi 66.25%, tawas 10cc / kapur 4cc didapatkan hasil sebesar 2,37 mg/L
dengan nilai efisiensi 71.05%, tawas 15cc / kapur 6cc didapatkan hasil sebesar 2,06 mg/L
dengan nilai efisiensi 74.54% dan tawas 20cc / kapur 8cc didapatkan hasil sebesar 0,87 mg/L
dengan nilai efisiensi 76.89% dengan suhu dan waktu yang. Kadar Surfaktan yang dihasilkan
berada dibawah baku mutu menurut Perwal Tangerang Selatan No 16 Tahun 2009 tentang baku
mutu air limbah yaitu sebesar 3 mg/l. Setelah diberikan perlakuan koagulasi-flokulasi dengan
penambahan koagulan tawas dan kapur dengan variasi dosis, terjadi penurunan kadar surfaktan
yang signifikan. Penambahan tawas pada air limbah detergen akan mengurangi kadar
surfaktan. Tawas mengendapkan partikel-partikel koloid pada air detergen sehingga kadar
surfaktan pada air yang telah disaring lebih sedikit. Sedangkan penambahan kapur untuk
mereaksikan alkalibikarbonat serta mengatur pH air sehingga menyebabkan pengendapan.
Proses pengendapan ini akan berjalan secara efektif apabila pH air antara 6-8. (Indah, 2010)

B. Pengaruh Tawas dan Kapur Dalam Menurunkan Nilai Surfaktan Limbah
Laundry Perhitungan Anova.
Hasil yang diperoleh dari laboratorium kemudian akan diolah menggunakan perhitungan
Anova 5%. Hasil perhitungan Anova yang didapatkan ditunjukkan pada tabel 3.

Jurnal TechLINK Vol. 7 No. 1, April 2023



ISSN 2581-2319

Tabel 3. Hasil anova satu arah perlakuan koagulasi —flokulasi pengaruh penambahan tawas dan
kapur terhadap penurunan kadar surfaktan

. Ftab
SK DB JK KT Fhit 0.05 0.0l ket
Pengulangan 2 0.09 0.04 0.23 4.26 8.02 TN
Galat/Sisa 9 1.65 0.18
> Total 11 1.74

Sumber data : Data Primer

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam (Anova), pemberian dosis tawas dan kapur
terhadap penurunan kadar surfaktan limbah laundry memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata, dimana F hitung (0,23) < F tabel (4,26). Hal ini dalam penambahan dosis tawas dan
kapur berpengaruh dalam penurunan signifikan kadar surfaktan limbah laundry dengan
kecepatan pengadukan cepat (100rpm) selama 1 menit dan pengadukan lambat (20rpm) selama
30 menit dan di endaptkan selama 30 menit.

C. Nilai Fosfat Sebelum Perlakuan Koagulasi dan Flokulasi

Fosfat merupakan salah satu bahan pencemar yang terdapat didalam limbah laundry.
Parameter fosfat adalah salah satu indikator pencemar di dalam air yang disebabkan oleh
bahan-bahan yaitu surfaktan, builder, filler, additives yang dapat menyebabkan eutrofikasi dan
kematian biota-biota makhluk hidup. Pengujian pengolahan fosfat bertujuan untuk mengetahui
perubahan kadar fosfat pada air limbah laundry sebelum dan sesudah perlakuan. Perlakuan
yang dilakukan adalah koagulasi — flokulasi.

Sebelum dilakukan perlakuan menggunakan koagulasi — flokulasi, Kadar awal parameter
fosfat. kadar awal parameter fosfat adalah 7,290 mg/l. Nilai ini masih berada diatas Perwal
Tangerang Selatan No 16 Tahun 2009 tentang baku mutu air limbah yaitu sebesar 2 mg/I.
Selama proses pengendapan selama 30 menit dengan suhu 26 °c dengan PH 6.77, kadar fosfat
masih diatas baku mutu selanjutnya akan dilakukan perlakuan pada tahap koagulasi dan
flokulasi.

Tabel 4. Nilai kadar fosfat limbah cair laundry sebelum perlakuan koagulasi dan Flokulasi.

Kadar

T
No Parameter Awal . S (°c)
(mg/L) (Menit) ————
1 Fosfat 7.29 30 26
2 PH 6.77 30 26
3 BM Fosfat 2

Sumber data ;: Data Primer

D. Efisiensi Penurunan Kadar Fosfat Perlakuan Koagulasi dan Flokulasi

Nilai efisiensi digunakan untuk mengetahui besarnya tingkat penurunan kadar fosfat
setelah diberi perlakuan koagulasi-flokulasi yang dilakukan 3 kali pengulangan dengan
penambahan koagulan tawas dan kapur dengan variasi dosis. Pada proses koagulasi dan
flokulasi kadar fosfat (PO4*) diharapkan mengalami penurunan yang cukup signifikan dengan
penambahan larutan kapur dan tawas menjadi endapan CaCOs (POs)2 | dan Al (POa) |.
Efisiensi penurunan ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Perubahan kadar fosfat perlakuan pertama limbah cair laundry setelah perlakuan
Koagulasi dan Flokulasi
Dosis Koagulan

Parameter Ulangan kTawas/ Tawas/ Tawas/ Tawas/
apur kapur kapur kapur
(5/2) (10/4) (15/6) (20/8)
P1 1.68 1.59 0.95 0.77
Fosfat P2 1.83 1.61 1.05 0.92
P3 1.73 1.37 0.96 0.87
Rerata 1.75 1.52 0.99 0.85

Sumber data : Data Primer

Efisiensi Penurunan Fosfat Proses
Koagulasi -Flokulasi (%)

95.00%
90.00%

85.00% | X
80.00% | B Percobaan 1
75.00% — M Percobaan 2
70.00% |

65 00%(: Percobaan 3

Tawas/ kapur Tawas/ kapur Tawas/ kapur Tawas/ kapur
(5/2) (10/4) (15/6) (20/8)

Sumber data : Data Primer

Gambar 5 Grafik efisiensi penurunan kadar fosfat limbah cair laundry perlakuan
koagulasi & flokulasi

Perlakuan koagulasi dan flokulasi dengan koagulan tawas dan kapur dengan variasi dosis
tawas 5cc / kapur 2cc, tawas 10cc / kapur 4cc, tawas 15cc / kapur 6cc, tawas 20cc / kapur 8cc
dengan 3 kali ulangan, efisiensi penurunan kadar fosfat pada air limbah percobaan pertama
diberikan penambahan tawas 5cc/ kapur 2cc adalah sebesar 1,68 mg/L dengan nilai efisiensi
76.95% , tawas 10cc / kapur 4cc didapatkan hasil sebesar 1,59 mg/L dengan nilai efisiensi
78.19%, tawas 15cc / kapur 6cc didapatkan hasil sebesar 0,95 mg/L dengan nilai efisiensi
86.97% dan tawas 20cc / kapur 8cc didapatkan hasil sebesar 0,77 mg/L dengan nilai efisiensi
89.44% dengan suhu dan waktu yang sama.

Percobaan kedua diberikan penambahan tawas 5cc/ kapur 2cc adalah sebesar 1,83 mg/L
dengan nilai efisiensi 74.90%, tawas 10cc / kapur 4cc didapatkan hasil sebesar 1,61 mg/L
dengan nilai efisiensi 77.91%, tawas 15cc / kapur 6cc didapatkan hasil sebesar 1,05 mg/L
dengan nilai efisiensi 85.60% dan tawas 20cc / kapur 8cc didapatkan hasil sebesar 0,92 mg/L
dengan nilai efisiensi 87.38% dengan suhu dan waktu yang sama.

Percobaan ketiga diberikan penambahan tawas 5cc/ kapur 2cc adalah sebesar 1,73 mg/L
dengan nilai efisiensi 76.27%, tawas 10cc / kapur 4cc didapatkan hasil sebesar 1,37 mg/L
dengan nilai efisiensi 81.21%, tawas 15cc / kapur 6cc didapatkan hasil sebesar 0,96 mg/L
dengan nilai efisiensi 86.83% dan tawas 20cc / kapur 8cc didapatkan hasil sebesar 0,87 mg/L
dengan nilai efisiensi 88.07% dengan suhu dan waktu yang sama.

Berdasarkan hasil analisa diatas ketiga perlakuan tersebut setelah dilakukan koagulasi dan
flokulasi pada air limbah laundry mengalami penurunan yang signifikan setelah adanya
penambahan tawas dan kapur, dari hasil tersebut memiliki nilai dibawah baku mutu menurut
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Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No 5 Tahun 2014 tentang baku mutu air limbah yaitu
sebesar 2 mg/I. Dari penelitian ini penambahan koagulan mampu membantu tawas dan kapur
untuk mengikat partikel koloid yang terdapat pada limbah laundry sehingga terbentuk endapan
yang memisahkan cairan dengan lumpur dari koagulan tawas dan kapur. Ketika pertumbuhan
flok dari massa dan skala ukurannya sudah maksimal flok-flok akan mengendap dan
membentuk 2 lapisan yaitu lapisan jernih pada bagian atas dan endapan di bagian bawah gelas
beker.

E. Pengaruh Tawas dan Kapur Dalam Menurunkan Nilai Fosfat Limbah Laundry
Perhitungan Anova
Hasil yang diperoleh dari laboratorium kemudian akan diolah menggunakan perhitungan
Anova 5%. Berikut hasil perhitungan Anova yang didapatkan.
Tabel 6. Hasil anova satu arah perlakuan koagulasi —flokulasi pengaruh penambahan tawas dan
kapur terhadap penurunan kadar fosfat

. Ftab
SK DB JK KT Fhit 0.05 0.0L Ket
Pengulangan 2 0.03 0.02 0.09 4.26 8.02 TN
Galat/Sisa 9 1.67 0.19
Y Total 11 1.70

Sumber Data : Data Primer

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam (Anova), pemberian dosis tawas dan kapur
terhadap penurunan kadar surfaktan limbah laundry memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata, dimana F hitung (0,09) < F tabel (4,26). Hal ini dalam penambahan dosis tawas dan
kapur berpengaruh dalam penurunan kadar fosfat limbah laundry dengan dilakukan jartest dan
diendapkan selama 30 menit.

F. Analisis pH dan Suhu Pada Perlakuan Koagulasi - Flokulasi

Analisa pH dan suhu bertujuan untuk mengetahui kondisi keasaman dan suhu air limbah
pada tiap reaktor Suhu dan pH diamati sebagai parameter pendukung dalam penelitian ini.
Analisa pH dan suhu dilakukan sebelum penambahan koagulan. Pengukuran pH dilakukan
dengan menggunakan indikator pH, sedangkan suhu dengan menggunakan termometer.

Pada sampel limbah laundry didapatkan pH awal sebesar 6,77 dan suhu 26°. Dari hasil
laboratrium tersebut dapat dilihat bahwa besarnya suhu antar perlakuan cenderung sama, yaitu
berkisar antara 23-30°C. Hal ini dikarenakan setiap reaktor diletakkan pada satu lokasi.
Peningkatan maupun penurunan suhu yang terjadi juga sama dipengaruhi oleh suhu
lingkungan. Perubahan suhu terjadi karena adanya pengaruh dari radiasi matahari. Suhu
memiliki peran dalam proses fotosintesis, sehingga ketika suhu meningkat produksi energi
cenderung meningkat pula. Namun suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan denaturasi,
sehingga mempengaruhi penyerapan mineral. Sedangkan jika suhu terlalu rendah dapat
menyebabkan pertumbuhan menjadi lambat bahkan berhenti. Pada suhu yang sangat rendah
proses fotosintesis juga dapat berhenti. (Ananda, 2013).

G. Faktor- Faktor Proses Koagulasi Dan Flokulasi

Proses koagulasi dan flokulasi yang optimum banyak dipengaruhi variabel- variabel yang
kompleks, seperti kualitas air, kuantitas dan karakteristik air, pengaruh pH, kecepatan
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pengadukan dan waktu pengadukan, dan temperatur. Untuk kecepatan pengadukan dan waktu
pengadukan, kecepatan pengadukan sangat berhubungan dengan proses pencampuran
koagulan ke dalam air, proses destabilisasi partikel dan perpindahan serta penggabungan
presipitat yang terbentuk menjadi flokflok. Waktu pengadukan juga sangat berpengaruh karena
berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan presipitat saling bertumbukan satu sama lain
sehingga cukup untuk membentuk flok dengan kualitas terbaik. Dala penelitian Dewi (2022)
disebutkan juga lama pengadukan dapat mempengaruhi proses adsorpsi karena dapat
menyebabkan naiknya kecepatan reaksi dengan menurunnya ketebalan lapisan pelarut yang
mengelilingi adsorben. Variasi lama pengadukan yang dilakukan terhadap larutan diperlukan
untuk menentukan waktu kontak yang tepat agar penempelan molekul adsorbat dapat
berlangsung optimum.

Disamping itu pada penelitian ini menggunakan koagulan tawas 5% dan kapur 5% yang
sudah dilakukan proses pelarutan terlebih dahulu dengan tawas 5 gram plus 100 ml aquadest
dan kapur dengan tawas 5 gram plus 100 ml aquadest sebelum proses perlakuan koagulasi dan
flokulasi. Koagulan tawas dalam bentuk serbuk (padat) apabila tanpa proses pelarutan, hal ini
juga mungkin berpengaruh terhadap hasil penelitian, karena disebutkan bahwa bentuk
koagulan berpengaruh terhadap proses koagulasi — flokulasi, koagulan dalam bentuk larutan
lebih efektif dibandingkan koagulan dalam bentuk serbuk atau butiran.

Koagulan dalam bentuk serbuk memiliki ukuran butiran yang berbeda-beda, ada ukuran
butiran koagulan yang lebih kecil dan ada yang lebih besar. Untuk koagulan tawas dan kapur
dengan ukuran butiran lebih kecil akan lebih cepat dan lebih mudah larut pada proses
pengadukan sehingga mudah bereaksi dengan fosfat dan surfaktan dalam limbah cair detergen
laundry untuk membentuk flok. Sedangkan untuk koagulan tawas dan kapur dengan ukuran
butiran yang lebih besar sedikit lebih sukar dan lambat larut pada proses pengadukan sehingga
dikhawatirkan ada sebagian koagulan tawas dan kapur yang tidak larut, maka akan
menyebabkan tawas dan kapur yang tidak larut tersebut tidak bereaksi dengan fosfat yang ada
pada limbah cair detergen laundry untuk membentuk flok. Hal ini yang memungkinkan
menjadi salah satu faktor pengganggu karena mengurangi efisiensi kerja koagulan tawas dan
kapur yang ditambahkan, karena tidak semua koagulan tawas dan kapur bereaksi dengan fosfat
dan surfaktan yang ada pada limbah cair detergen laundry yang sedikitnya mungkin
menyebabkan perbedaan hasil kadar fosfat dan surfaktan pada tiap perlakuan (Nurjanah, 2015).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan koagulasi — flokulasi dalam pengolahan limbah cair laundry menggunakan
tawas dan kapur dapat berpengaruh signifikan terhadap penurunan parameter surfaktan dan
fosfat.

2. Perlakuan koagulasi — flokulasi dalam pengolahan limbah cair laundry menggunakan
koagulan tawas dan kapur lebih baik dalam menurunkan parameter fosfat memiliki dengan
nilai efisiensi sebesar 88,44%, sedangkan parameter surfaktan memiliki nilai efisiensi sebesar
76,89%.

3. Variasi dosis terbaik tawas 5% yaitu 20cc, kapur 5% yaitu 8cc untuk menurunkan kadar
fosfat dan surfaktan pada proses koagulasi dan flokulasi.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut:
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Perlu dinetralisasi pH terlebih dahulu sebelum masuk ke proses penambahan
koagulan,setelah ditambahkan koagulan masuk ke proses koagulasi-flokulasi dengan
pemberian polimer dimana polimer tersebut berfungsi sebagai pengikat padatan yang tidak
terendap. Kemudian diberi aerasi dengan bakteri aerob guna untuk menurunkan kadar
surfaktan dan fosfat air limbah. Setelah limbah diperoleh harus langsung diolah karena apabila
didiamkan terlalu proses pengolahan akan menjadi kurang maksimal.
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